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Lampiran 1

KUESIONER PENELITIAN
STUDI KEBERADAAN LARVA AEDES AEGYPTI SEBELUM DAN
SESUDAH INTERVENSI PENYULUHAN DI KELURAHAN PANDANG
KECAMATAN PANAKUKKANG
KOTA MAKASSAR
Nama Pewawancara

Tanggal Wawancara

-

Daftar pertanyaan ini bertujuan untuk mengumpulkan data tentang\
bagaimana kegiatan pemberantasan sarang nyamuk penular penyakit
DBD di Kelurahan Pandang Kecamatan Panakukang Kota Makassar.

Hasil dari penelitian ini akan dipergunakan sebagai saran-saran dalam

K meningkatkan program kesehatan masyarakat mengenai penyakit DBD /

IDENTITAS RESPONDEN
No.Responden

Tanggal Diisi

Nama

Alamat

Jenis Kelamin : 1. Laki-laki 2. Perempuan

Usia : Tahun

Pendidikan : 1. Tidak pernah bersekolah

2. SDTT (Sekolah Dasar Tidak Tamat)
— 3.SD 4. SMP 5. SMA 6. Perguruan Tinggi

H I» n : 1. Buruh 2. Petani 3.Pedagang/Wiraswasta

4. Pegawai Swasta 5. PNS 6. Ibu Rumah Tangga

7. pensiunan 8. Lainnya
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A. PENGETAHUAN
Lingkarilah jawaban yang sesuai
1. Apakah yang dimaksud dengan penyakit demam berdarah ?
a. Suatu penyakit yang dapat menyebabkan seluruh tubuh membengkak
b. Suatu penyakit yang menyebabkan si penderita menjadi lemas dan sering
buang-buang air
c. Suatu penyakit dimana tubuh mengalami demam dan disertai manifestasi
pendarahan
2. Penyakit demam berdarah ditularkan oleh?
a. Nyamuk
b. Kuman
c. Bakteri
3. Penyebab demam berdarah adalah ?
a. Virus
b. Bakteri
¢. Kuman
4. Nyamuk yang menularkan penyakit demam berdarah adalah ?
a. Aedes
b. Anopheles
c. Culex
5. Bagaimanakah ciri-ciri nyamuk penular penyakit DBD ?
a. Berwarna hitam bintik putih
b. Berwarna cokelat bintik putih
c. Berwarna kecokelat cokelatan
6. Nyamuk DBD menggigit pada saat kapan ?
a. Pagi hari dan sore hari

h Malam hari

— Pagi hari saja
im >
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7. Bagaimna tanda/gejala penyakit demam berdarah dengue ?
a. Pusing, batuk dan muntah

b. Nyeri pada bagian dada
c. Demam tinggi yang disertai dengan timbul bintik-bintik merah
8. Apa yang dimaksud dengan PSN ?
a. Pembrantasan Sarang Nyamuk
b. Perbaikan Sarang Nyamuk
c. Perlindungan Serangga dan Nyamuk
9. Apakah bapak/ibu tau apa itu 3M plus ?

a. Menguras, menutup, mengubur/mendaur ulang, plus menaburkan bubuk
abate.

b. Menutup, menguras, mengubur
¢. Menutup dan mengubur
10. Apakah tujuan dilakukannya PSN DBD 3M plus ?

a. Untuk mencegah perkembangbiakan nyamuk aedes aegypti
b. Untuk menghindari gigitan nyamuk

c. Untuk mencegah gigitan nyamuk

PC
\
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B. SIKAP

tanda (V) pada kotak yang disediakan.

Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap benar dengan memberi

No

Pernyataan

SS

RG

TS

STS

1.

Penyuluhan dan pemeriksaan jentik
nyamuk perlu dilakukan

Pemberantasan jentik nyamuk
sangat membuang waktu dan sulit
dilakukan

Dalam menghindari gigitan
nyamuk Aedes Aegypti perlu
dilakukan dengan 3M plus

Bubuk abate dapat mencegah
perkembangbiakan larva Aedes

Aegypti

Penggunaan bubuk abate dilakukan
minimal 2-3 bulan sekali

Pemberantasan Sarang Nyamuk
(PSN) tidak efektik untuk
mencegah  diri  dan keluarga
terhindar dari penyakit demam
berdarah

Mendaur ulang/memanfaatkan
kembali barang bekas untuk
mencegah perkembangbiakan larva
Aedes Aegypti

Saya hanya akan menutup tempat
penampungan air yang berada
diluar rumah.

Menggantung baju  di luar
lemari (ditempat terbuka/
dibelakang pintu) tidak akan
menyebabkan nyamuk hinggap

10.

Telur nyamuk Aedes Aegypti dapat
menempel pada dinding dan dasar
bak mandi, sehingga harus disikat
pada saat menguras.
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LEMBAR OBSERVASI

1. TPA
Keberadaan
No Jenis TPA Jumlah Larva
Ada Tidak Ada
1. | Drum
2. | Tampayan/gentong
3. | Bak mandi
4. | Ember
5. | Baskom
6.
7.
8.
9.
10
2. Non TPA
Keberadaan
No Jenis Non TPA Jumlah Larva
Ada Tidak Ada
1. | Penadah dispenser
2. | Pot bunga
3. | Tempat minum hewan
4. | Botol bekas
5. | Ban bekas
6. | Kaleng bekas
7. | Kolam ikan
8.
9.
10.

fror]

f
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Sistem Skoring Pada Kuesioner
1. Sistem skoring pada kuesioner pengetahuan (jumlah pertanyaan 10)
Penentuan skoring berdasarkan skala likert
Untuk jawaban benar bobot nilai 2
Untuk jawaban salah bobot niali O
Untuk skor tertinggi = jumlah pertanyaan x jawaban tertinggi =10 x 2 =20

Untuk skor terendah = jumlah pertanyaan x jawaban terendah =10x 0=0

skor tertinggi—skor terendah _ 20-0 _ 10

Jadi penentuan range = Tamlah Kiiteria ==

2. Sistem skoring pada kuesioner Sikap (jumlah pertanyaan 10)
Setiap pertanyaan diberi skor berdasarkan kriteria Likert. Untuk pernyataan

positif dan negative bila menjawab :

e Positif

Sangat setuju :nilai 5
Setuju s nilai 4
Ragu-ragu > nilai 3
Tidak setuju s nilai 2

Sangat tidak setuju : nilai 1
e Negative

Sangat tidak setuju : nilai 5

Tidak setuju > nilai 4
Ragu-ragu > nilai 3
setuju > nilai 2
sangat Setuju s nilai 1

PC
\
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Skor ini diperoleh memiliki rentang nilai 0-50, dan dibagi menjadi 2 kategori :
a. Sikap positif : 25 —50
b. Sikap negatif : 0 — 24
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PERNYATAAN PERSETUJUAN RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, setelah mendapat penjelasan
mengenai tujuan penelitian “Studi Keberadaan Larva Aedes Aegypti Sebelum
dan Sesudah Intervensi PSN DBD Di Kelurahan Pandang Kecamatan
Panakukang Kota Makassar” akan berperan serta sebagai responden dalam
memberikan informasi.

Demikian secara sadar, sukarela dan tidak ada unsur paksaan dari
siapapun, saya berperan serta dalam penelitian ini dan bersedia

menandatangani lembar persetujuan ini.

Makassar, 2019

Responden

(Nama Responden)

fror]

f
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Lampiran 2 Materi Penyuluhan

A. Pengertian

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit menular yang disebabkan

oleh virus dengue yang ditularkan terutama oleh gigitan nyamuk aedes

aegypti.

Ciri- Ciri Nyamuk Penyebar Penyakit

1.

2.

4.

5.

Warna hitam dengan bercak putih pada badan dan kaki

Hidup dan berkembang biak didalam rumah dan sekitarnya (bak mandi,
tempayan, drum, kaleng, ban bekas, pot tanaman air, tempat minum
burung.

Hinggap pada pakaian yang bergantung, kelambu dan ditempat yang gelap
dan lembab.

Menggigit di siang hari

Kemampuan terbang kira-kira 100 meter

Tanda Dan Gejala Penyakit

1.

Mendadak demam (panas tinggi), suhu badan antara 38°C-40°C atau lebih

selama 2-7 hari tanpa penyebab yang jelas.

. Lemah/ lesu

Gelisah
Nyeri ulu hati

Tampak bintik-bintik merah

adang mimisan, berak darah atau muntah darah

esadaran menurun atau renjatan (shock)
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D. Pencegahan dan pemberantasan
Pemberantasan nyamuk dewasa dilakukan dengan penyemprotan
/pengapasan /fogging dengan menggunakan insektisida. Cara yang paling
tepat dilakukan untuk memberantas jentik nyamuk aedes aegypti ditempat
perkembangbiakannya. Cara ini dikenal dengan PSN DBD.
1. Pengertian Pemberantasan Sarang Nyamuk
PSN (Pemberantasan Sarang Nyamuk) vyaitu upaya untuk
mengurangi jumlah nyamuk dengan melakukan pemberantasan pada
jentiknya.
2. Manfaat Pemberantasan Sarang Nyamuk
Manfaat PSN antara lain :
a. Terbebas dari gigitan nyamuk
b. Tercegah dari berbagai macam penyakit yang ditularkan melalui
nyamuk seperti Demam Berdarah Dengue (DBD), Malaria,
Chikungunya atau Kaki Gajah.
c. Menekan laju pertumbuhan nyamuk di lingkungan
d. Populasi nyamuk menjadi terkendali sehingga penularan penyakit

dengan perantara nyamuk dapat dicegah atau dikurangi

®

Lingkungan rumah menjadi bersih dan sehat.
3. Penyakit yang diakibatkan oleh Sarang Nyamuk

a. Demam berdarah dengue (DBD)

.  Malaria

J h_.'- C. Chikungunya atau Kaki Gajah
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4.
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Cara Pemberantasan Sarang Nyamuk
Pemberantasan sarang nyamuk bisa dilakukan melalui 3M Plus.
Tindakan 3M Plus adalah tindakan yang dilakukan secara teratur untuk
memberantas jentik dan menghindari gigitan nyamuk Demam Berdarah
dengan cara:
a. Menguras
Menguras tempat-tempat penampungan air seperti bak mandi,
tempayan, ember, vas bunga, tempat minum burung dan lain-lain
seminggu sekali. Cara menguras yang baik adalah dengan
menyikat atau menggosok rata dinding bagian dalam tandon air,
menadatar maupun naik turun. Maksudnya agar telur nyamuk yang
menempel dapat lepas dan tidak menetas jentik.
b. Menutup
Menutup rapat semua tempat penampungan air seperti ember,
gentong, drum, dan lain-lain.
c. Mengubur
Mengubur semua barang-barang bekas yang ada di sekitar rumah
yang dapat menampung air hujan. Contoh barang bekas yang perlu
dikubur : gelas, ember, piring pecah, kaleng dan sebagainya.
Plus tindakan memberantas jentik dan menghindari gigitan
nyamuk, antara lain :
a. Menaburkan bubuk larvasida (abate) pada tempat penampungan

yang sulit dibersihkan.
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Memelihara ikan pemakan jentik nyamuk.
Menggunakan obat anti nyamuk.

Menanam tanaman pengusir nyamuk (lavender, sereh).
Mengatur cahaya dan ventilasi rumah.

Memasang kawat kasa di jendela dan di ventilasi.

. Tidak membiasakan menggantung pakaian di dalam kamar.

. Gunakan sarung kelambu waktu tidur.



Lampiran 3 master tabel

Master Tabel Responden Sebelum Intervensi Penyuluhan
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a

kat-
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p
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38
43

30
30
48

29
29
43

31

23

37
25
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40

32

33

16
12
16
18
16

12
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14
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Jk= 1. Laki-laki pendidikan= 1. Tidak pernah bersekolah
2. perempuan 2. SDTT (Sekolah Dasar Tidak Tamat) 3. SD 4. SMP 5. SMA 6. Perguruan Tinggi
Pekerjaan= 1. Buruh 2. Petani 3.Pedagang/Wiraswasta 4. Pegawai Swasta 5. PNS 6. Ibu Rumah Tangga 7. pensiunan 8. Lainnya

al= Apakah yang dimaksud dengan penyakit demam berdarah ?
d. Suatu penyakit yang dapat menyebabkan seluruh tubuh membengkak
e. Suatu penyakit yang menyebabkan si penderita menjadi lemas dan sering buang-buang air
f. Suatu penyakit dimana tubuh mengalami demam dan disertai manifestasi pendarahan
a2= Penyakit demam berdarah ditularkan oleh?
a. Nyamuk
b. Kuman
c. Bakteri
a3= Penyebab demam berdarah adalah ?
a. Virus
b. Bakteri
¢. Kuman
a4= Nyamuk yang menularkan penyakit demam berdarah adalah ?
d. Aedes
e. Anopheles
f. Culex
a5= Bagaimanakah ciri-ciri nyamuk penular penyakit DBD ?
a. Berwarna hitam bintik putih
b. Berwarna cokelat bintik putih
c. Berwarna kecokelat cokelatan
a6= Nyamuk DBD menggigit pada saat kapan ?
a. Pagi hari dan sore hari

PO bjala penyakit demam berdarah dengue ?
! : dan muntah

ngian dada
i yang disertai dengan timbul bintik-bintik merah

Optimization Software:
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a8= Apa yang dimaksud dengan PSN ?
a. Pembrantasan Sarang Nyamuk
b. Perbaikan Sarang Nyamuk
c. Perlindungan Serangga dan Nyamuk
a9= Apakah bapak/ibu tau apa itu 3M plus ?
a. Menguras, menutup, mengubur/mendaur ulang, plus menaburkan bubuk abate.
b. Menutup, menguras, mengubur
c. Menutup dan mengubur
al0= Apakah tujuan dilakukannya PSN DBD 3M plus ?
a. Untuk mencegah perkembangbiakan nyamuk aedes aegypti
b. Untuk menghindari gigitan nyamuk
c. Untuk mencegah gigitan nyamuk

skor 2= benar
0= salah
1= Penyuluhan dan pemeriksaan jentik nyamuk perlu dilakukan
b2= Pemberantasan jentik nyamuk sangat membuang waktu dan sulit dilakukan
b3= Dalam menghindari gigitan nyamuk Aedes Aegypti perlu dilakukan dengan 3M plus
b4= Bubuk abate dapat mencegah perkembangbiakan larva Aedes Aegypti
b5= Penggunaan bubuk abate dilakukan minimal 2-3 bulan sekali
b6= Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) tidak efektik untuk mencegah diri dan keluarga terhindar dari penyakit demam berdarah
b7= Mendaur ulang/memanfaatkan kembali barang bekas untuk mencegah perkembangbiakan larva Aedes Aegypti
b8= Saya hanya akan menutup tempat penampungan air yang berada diluar rumah.

b9= Menggantung baju di luar lemari (ditempat terbuka/dibelakang pintu) tidak akan menyebabkan nyamuk hinggap
b10= Telur nyamuk Aedes Aegypti dapat menempel pada dinding dan dasar bak mandi, sehingga harus disikat pada saat menguras.

untuk pernvataan positif

: betuju, 3=ragu-ragu, 2= tidak setuju 1= sangat tidak setuju
Y i atif
, 4= tidak setuju, 3, ragu-ragu, 2 setuju, 1= sangat setuju
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Master Tabel Responden Setelah Intervensi Penyuluhan

keb

kat-
peng | sikay larva

kat-

1

1
1
1
1
1
1
1
1
1

1

1
1

1
1

2
1
2

1
1
1

18 | 40

16 | 38
18 | 39
14 | 49
12 | 38
12 | 37

20 | 43

14 | 42

14 | 37

18 | 37

20 | 24

16 | 39
16 | 42

10 | 23

18 | 23

10 | 28

10 | 29
20 | 44

16 | 35

sikap

4

5
4
5
4
3
5
5
4
4

1

5
5

1
3

3
4
4

5
5
3

pengetahuan

4

61

42

38
42

32

34
33
22
20
39
49

29
45

24
75

18
44
37
66
27

jk | usia] pnd| pek{ al |a2 |a3 |a4 |ab|a6| a7 |a8|a9|ald bl|b2|b3| b4 |b5|b6|b7| b8 |b9|bll| peng| sik

2
2
2

2

2
1
2
1
2
2
2
2
2
2

1
1
2

Andi tita

Karlina

Diana

Hasmaw| 2
Alfina

Sania

Agus

Dewi

No| nama

1
2
3
4
5

6 | Alimudd| 1

7
8
9

10| Dg Tanat
11| Anilani

12| Mirna

13| Surianti

14| Sy

15| Damaris
16| Asni

17| DgRumy 1

18| Eko

19| Joyahis
20| Nuraeni
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85| Rini 2|1 19| 3| 6| 0| 2| 0| 2| 2| 0| 2| 0| O] O| 5| 4| 4| 3| 5| 3| 3| 4| 4 3 8|38 2 1 2
86|Rustan | 1| 30| 6| 5| 2| 2| 2| 2| 2| 0| 2| 2| 0| 2| 4| 3| 4| 3| 3| 3| 4| 3| 3 3| 16|33 1 1 2
87| Ani 2| 34| 3| 6| 2| 2| 2| 2| 0] 2| 0] 2| 0] 0] 5] 3| 5| 3| 4] 4] 3| 4| 3 3| 1237 1 1 2
88| Mariamg 2| 49| 3| 6| 2| 2| 2| 0| 2| 2| 2| 0| 2| 2| 5| 1| 5| 4| 4| 3| 3| 4] 3 3| 16|35 1 1 2
89| Putri 2| 27| 5| 6| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 0| 2| 2| 2| 5| 4| 3| 3| 3| 3| 5| 3| 3 5| 18|37 1 1 2
90| Lia 2|1 28| 3| 6| 2| 2| 2| 0| 0] 0| 0| 2| 2| 2| 5| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3 3| 1232 1 1 2
91| Ani 2| 23| 3| 6| 2| 2| 0| 2| 2| 2| 0] 0| 2| 2| 5| 3| 3| 5| 3| 3| 4| 3| 4 3| 14|36 1 1 2
92| Ariati 20130 5| 4| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 0| 2| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 3| 4 5| 18|39 1 1 2
93| zahara | 2| 26| 5| 3| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 0| 2| 5| 4| 4| 3| 3| 3| 3| 3] 3 3| 18|34 1 1 2
94| Jiali 2|34 6| 3| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 4| 4| 4| 4| 3| 2| 4| 2| 2 4| 20|33 1 1 2
95| Muhaim|{ 1| 30| 6| 4| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 5| 4| 5| 4| 4| 4| 4| 4| 4 4| 20|42 1 1 2
96| Alex 1| 37| 6| 3| 2| 2| 2| 2| 2] 2| 2| 2| 0| 2| 3| 3| 3| 3| 3| 2| 3| 2| 2 2| 18|26 1 1 2
97\ wWawan| 1| 29| 5| 3| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 0| 0| 0| O| 3| 4| 3| 3| 2| 1| 3| 4| 4 2| 1229 1 1 2
98| putu 1| 32| 4| 3| 2| 2| 2| 2| 2] 0| 2] 0| 0| 0| 2| 3| 3| 5| 4| 3| 5| 3| 4 5| 12|37 1 1 2
99| Liana 2| 28| 3| 6| 2| 2| 2| 0| 2| 2| 0] 0| 0] 2] 5] 3| 3| 3| 3| 3| 4| 3| 3 3| 1233 1 1 2
10( Talia 2130 3| 1| 2| 2| 2| 0| 0| 2| 2| 0| 2| 2| 3| 2| 3| 4| 4| 2| 3| 3| 3 5| 14|32 1 1 2
Keterangan:

Jk= 1. Laki-laki pendidikan= 1. Tidak pernah bersekolah

2. perempuan

2. SDTT (Sekolah Dasar Tidak Tamat) 3. SD 4. SMP 5. SMA 6. Perguruan Tinggi

Pekerjaan= 1. Buruh 2. Petani 3.Pedagang/Wiraswasta 4. Pegawai Swasta 5. PNS 6. Ibu Rumah Tangga 7. pensiunan 8. Lainnya

oIp
H.

E

ksud dengan penyakit demam berdarah ?

it yang dapat menyebabkan seluruh tubuh membengkak

it yang menyebabkan si penderita menjadi lemas dan sering buang-buang air
it dimana tubuh mengalami demam dan disertai manifestasi pendarahan
rdarah ditularkan oleh?
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b. Kuman
c. Bakteri
a3= Penyebab demam berdarah adalah ?
a. Virus
b. Bakteri
c. Kuman
a4= Nyamuk yang menularkan penyakit demam berdarah adalah ?
g. Aedes
h. Anopheles
i. Culex
a5= Bagaimanakah ciri-ciri nyamuk penular penyakit DBD ?
a. Berwarna hitam bintik putih
b. Berwarna cokelat bintik putih
c. Berwarna kecokelat cokelatan
a6= Nyamuk DBD menggigit pada saat kapan ?
a. Pagi hari dan sore hari
b. Malam hari
c. Pagi hari saja
a7= Bagaimna tanda/gejala penyakit demam berdarah dengue ?
g. Pusing, batuk dan muntah
h. Nyeri pada bagian dada
i. Demam tinggi yang disertai dengan timbul bintik-bintik merah

a8= Apa yang dimaksud dengan PSN ?
a. Pembrantasan Sarang Nyamuk
b. Perbaikan Sarang Nyamuk
c. Perlindungan Serangga dan Nyamuk
a9= Apakah bapak/ibu tau apa itu 3M plus ?

a—blanaucassaanutuas mengubur/mendaur ulang, plus menaburkan bubuk
i mengubur
P bur
i lakukannya PSN DBD 3M plus ?
i kembangbiakan nyamuk aedes aegypti
) pigitan nyamuk

itan nyamuk
Optimization Software:
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skor 2= benar
0= salah

b1= Penyuluhan dan pemeriksaan jentik nyamuk perlu dilakukan

b2= Pemberantasan jentik nyamuk sangat membuang waktu dan sulit dilakukan

b3= Dalam menghindari gigitan nyamuk Aedes Aegypti perlu dilakukan dengan 3M plus

b4= Bubuk abate dapat mencegah perkembangbiakan larva Aedes Aegypti

b5= Penggunaan bubuk abate dilakukan minimal 2-3 bulan sekali

b6= Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) tidak efektik untuk mencegah diri dan keluarga terhindar dari penyakit demam berdarah
b7= Mendaur ulang/memanfaatkan kembali barang bekas untuk mencegah perkembangbiakan larva Aedes Aegypti

b8= Saya hanya akan menutup tempat penampungan air yang berada diluar rumah.

b9= Menggantung baju di luar lemari (ditempat terbuka/dibelakang pintu) tidak akan menyebabkan nyamuk hinggap

b10= Telur nyamuk Aedes Aegypti dapat menempel pada dinding dan dasar bak mandi, sehingga harus disikat pada saat menguras.

untuk pernyataan positif

5= sangat setuju, 4= setuju, 3=ragu-ragu, 2= tidak setuju 1= sangat tidak setuju
untuk pernyataan negatif

5= sangat tidak setuju, 4= tidak setuju, 3, ragu-ragu, 2 setuju, 1= sangat setuju
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Lampiran 4 Hasil Analisis

Frequency Table

jenis kelamin

Valid Cumulative
Frequency  Percent Percent Percent
Valid laki-laki 21 21.0 21.0 21.0
perempuan 79 79.0 79.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid tidak pernah bersekolah 5 5.0 5.0 5.0
SDTT 2 2.0 2.0 7.0
SD 41 41.0 41.0 48.0
SMP 24 24.0 24.0 72.0
SMA 20 20.0 20.0 92.0
PT 8 8.0 8.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Buruh 6 6.0 6.0 6.0
pedagang/wiraswasta 21 21.0 21.0 27.0
pegawai swasta 4 4.0 4.0 31.0
PNS 1 1.0 1.0 32.0
IRT 59 59.0 59.0 91.0
pensiunan 1 1.0 1.0 92.0
lainnya 8 8.0 8.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
kategori usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <=30 34 34.0 34.0 34.0
e 1-40 33 33.0 33.0 67.0
o 1-50 18 18.0 18.0 85.0
| o1p | 1-60 9 9.0 9.0 94.0
o 160 6 6.0 6.0 100.0
S0t otal 100 100.0 100.0
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Tabel Frekuensi Pre Test

kategori pengetahuan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  cukup 49 49.0 49.0 49.0
kurang 51 51.0 51.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
kategor sikap
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  positif 60 60.0 60.0 60.0
negatif 40 40.0 40.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
keberadaan Larva
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ada 43 43.0 43.0 43.0
tidak ada 57 57.0 57.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Tabel Frekuensi Post Test
kategori pengetahuan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid cukup 79 79.0 79.0 79.0
kurang 21 21.0 21.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
kategori sikap
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid positif 84 84.0 84.0 84.0
negatif 16 16.0 16.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
keberadaan Larva
== quency  rcent id Percent lative Percent
la 24 24.0 24.0 24.0
| o D | ak ada 76 76.0 76.0 100.0
otal 100 100.0 100.0
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Hasil Uji Bivariat

kategori pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi
kat.pengetah

uan sesudah

cukup kurang Total
kategori pengetahuan cukup Count 44 5
sebelum 49
% of Total 44,0% 5,0% 100,0%
kurang Count 35 16 51
% of Total 35,0% 16,0% 100,0%
Total Count 79 21 100
% of Total 79.0% 21.0% 100.0%
Chi-Square Tests
Exact Sig. (2-
Value sided)
McNemar Test .000%
N of Valid Cases 100
a. Binomial distribution used.
kategor sikap sebelum dan kat.sikapsesudah
Crosstabulation
kat.sikap sesudah
positif negatif Total
kategor sikap positif Count 51 9 60
sebelum % of Total 51,0% 9,0% 100,0%
negatif Count 33 7 40
% of Total 33,0% 7,0% 100.0%
Total Count 84 16 100
% of Total 84.0% 16.0% 100.0%

Chi-Square Tests

Val Exact
ue Sig. (2-sided)
McNemar Test .000%
N of Valid Cases 100

a. Binomial distribution used.

Optimization Software:
www . balesio.com




keberadaan Larva sebelum dan sesudah Crosstabulation
Katlarva sesudah
ada Tidak ada Total

keberadaan Larva ada Count 20 23 43
sebelum % of Total 20,0% 23,0% 100.0%
tidak ada  Count 4 53 57

% of Total 4,0% 53,0% 100.0%

Total Count 24 76 100
% of Total 24.0% 76.0% 100.0%

Chi-Square Tests
Exact Sig. (2-
Value sided)
McNemar Test .001*
N of Valid Cases 100

a. Binomial distribution used.
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Lampiran 5 Surat Keterangan lIzin Penelitian dari Dekan Fakultas
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Lampiran 6 Surat Keterangan lIzin Penelitian dari Penanaman Modal
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Lampiran 7 Surat Keterangan lIzin Penelitian dari Walikota Makassar
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Lampiran 8 Surat Keterangan lIzin Penelitian dari Kecamatan Panakukang
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Lampiran 9 Surat Keterangan lIzin Penelitian dari Kelurahan Pandang

Optimization Software:
www.balesio.com




Lampiran 10 Surat Keterangan Selesai Penelitian
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Lampiran 11 Dokumentasi

1. Proses wawancara dengan beberapa warga
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2. Proses penyuluhan
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3. Proses identifikasi larva

‘_f
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